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Abstrak — Konfiks merupakan kata dasar yang mendapatkan dua imbuhan, satu di awal dan
satu di akhir kata dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis
penggunaan konfiks dalam bahasa Indonesia sebagai suatu fenomena morfologis.
Penelitian yang tercantum dalam artikel ini menggunakan metode studi pustaka (library
research). Konfiks (Ke-an) digunakan untuk membentuk kata-kata seperti "kesehatan,"
"kegeraman," "kehidupan," "kejenuhan," dan 'kemungkinan," yang masing-masing
menggambarkan aspek-aspek yang berbeda dari kehidupan dan pengalaman manusia.
konfiks (Ber-an) digunakan dalam pembentukan kata ‘'"berdatangan,” yang
menggambarkan aksi sejumlah orang atau benda yang tiba secara bersamaan atau
berturut-turut ke suatu tempat. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan konfiks (Ke-
an) dan (Ber-an) menunjukkan variasi yang kreatif dalam pembentukan kata-kata dengan
makna yang spesifik.

Kata kunci— Konfiks, tajuk rencana.

Abstract— A confix is a base word that has two affixes, one at the beginning and one at the
end of the base word. This research aims to explore and analyze the use of confixes in
Indonesian as a morphological phenomenon. The research listed in this article uses the
library research method. The confix (To-an) is used to form words such as "health,"
"anger," "life," "saturation," and "possibility," each of which describes different aspects of
life and human experience. confix (Ber-an) is used in the formation of the word "arrive,"
which describes the action of a number of people or objects arriving simultaneously or
successively to a place. The conclusion of this research is that the use of the confixes (Ke-
an) and (Ber-an) shows creative variations in the formation of words with specific
meanings.

Keywords — Confixes, editorials.

PENDAHULUAN
Konfiks merupakan kata dasar yang mendapatkan dua imbuhan, satu di awal

dan satu di akhir kata dasar (Siga & Purniawati, 2019). Afiks yang terdiri dari prefiks
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dan sufiks dan diletakkan di antara kata dasar disebut konfiks (Milandari, dkk. 2020).
Konfiks diidentifikasi sebagai jenis afiks yang menambahkan dua imbuhan pada kata
dasar, yaitu satu di awal dan satu di akhir kata dasar.

Konfiks prefiks-sufiks, atau prefiksal-sufiksal, merupakan salah satu bentuk
afiksasi yang memperkaya kekayaan kosakata dalam bahasa Indonesia. Dalam
konstruksinya, konfiks ini mencakup penambahan imbuhan di kedua ujung kata
dasar, yaitu dengan menambahkan prefiks di bagian awal dan sufiks di bagian akhir.
Sebagai contoh, ketika kita menggunakan prefiks "Ber-" diikuti oleh sufiks "-kan," kita
membentuk kata baru "Berikan." Proses ini menunjukkan bagaimana konfiks prefiks-
sufiks dapat secara kreatif mengubah makna kata dasar, menciptakan variasi
ekspresif, dan memfasilitasi komunikasi yang lebih beragam dan dinamis dalam
bahasa sehari-hari.

Fungsi utama konfiks “ber-an” adalah membentuk kata kerja transitif yang
mengindikasikan tindakan saling berperan antara dua orang atau lebih (Baryadi:
2022). Konfiks “ber-an” juga dapat digunakan untuk membentuk kata kerja intransitif
yang menggambarkan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang
secara bersama-sama.

Fungsi utama konfiks “ke-an” adalah membentuk kata benda yang
mengungkapkan sifat atau karakteristik. Konfiks “ke-an” sering digunakan untuk
membentuk kata benda abstrak (Baryadi: 2022). Selain itu, konfiks “ke-an” juga dapat
digunakan untuk membentuk kata benda yang merujuk pada tempat atau objek
tertentu yang berhubungan dengan kata dasar.

Konfiks "ber-an" dapat digunakan untuk membentuk kata kerja transitif yang
mengindikasikan tindakan saling berperan antara dua orang atau lebih. Penggunaan
konfiks "ber-an" dan "ke-an" membantu meningkatkan keteraturan dan konsistensi
dalam pembentukan kata-kata (Simpen: 2021). Ini dapat memudahkan pemahaman
dan pembentukan kata-kata baru berdasarkan pola konfiks tersebut.

Dengan adanya konfiks "ber-an" dan "ke-an", dapat memperkaya kosakata
dalam bahasa Indonesia dengan mudah. Menggunakan konfiks "ber-an" dan "ke-an",
dapat dengan mudah membentuk kata turunan dari kata dasar yang ada (Simpen:
2021). Hal ini membantu dalam pembentukan kata-kata seperti kata benda, kata sifat,
atau kata keterangan yang memiliki hubungan makna dengan kata dasar tersebut.

Konfiks merupakan jenis afiks yang terbentuk dari dua bagian; satu bagian
melekat pada awal bentuk dasar dan satu bagian lagi melekat pada akhir bentuk dasar
(Chaer, 2012:24). Berikut merupakan contoh konfiks me-kan, me-i, ke-an, peN-an, per-
an, ber-an, ter-kan, di-i, di-kan. Retnosari (2019) memyampaikan beberapa kata yang
mengandung konfiks: 1). Menyampaikan dan mendoakan. Kata menyampaikan
berasal dari konfiks me-kan+kata dasar sampai dan kata mendoakan berasal dari
konfiks me-kan+kata dasar doa yang keduanya bermakna melakukan perbuatan.

2).Berdasarkan dan berisikan. Kedua kata tersebut mendapatkan konfiks ber-kan.
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Kata berdasarkan dan berisikan terbentuk dari konfiks ber-kan+kata dasar yang
berarti ‘memakai dasar’, sedangkan Kkata berisikan terbentuk dari konfiks ber-
kant+kata dasar isi yang berarti ‘mempunyai isi’

Tajuk rencana atau Editorial umumnya mencakup analisis, pandangan, dan
opini dari redaksi mengenai isu-isu yang sangat relevan pada saat itu atau beberapa
hari sebelumnya Chaer (2010). sedangkan menurut Alber,A. (2018) Tajuk rencana
adalah bagian penting dalam jurnalisme yang perlu diberikan perhatian karena itu
mencerminkan karya tulis atau pandangan redaksi terhadap suatu topik berita. Tajuk
rencana umumnya dikarang oleh kepala redaksi atau anggota redaksi dari suara
kabar tersebut, dan dihasilkan dalam lingkup jurnalistik.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang tercantum dalam artikel ini menggunakan metode studi

pustaka (library research). Penelitian ini merupakan pendekatan untuk
mengumpulkan data serta memeriksa teori-teori yang terkait dengan topik penelitian
tersebut (Adlini, 2022). Studi pustaka terkait dengan analisis teoritis dan berbagai
referensi yang merupakan bagian integral dari literatur ilmiah yang relevan (Putri,
2019).

Data sekunder merupakan data yang sudah dikumpulkan oleh suatu lembaga
pengumpul data dan telah dipublikasikan untuk digunakan oleh masyarakat (Hanke
& Reitsch dalam Hamid & Susilo, 2011). Dalam penelitian ini, digunakan data
sekunder yang terfokus pada topik yang sedang dibahas. Data ini diperoleh dari
artikel berjudul "Sabtu Malam di Malioboro" yang dimuat dalam tajuk rencana
mengenai kedaulatan rakyat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumen
sebagai salah satu sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian. Teknik
pengumpulan data dokumen merupakan suatu metode penelitian yang
mengandalkan informasi yang terdokumentasi dari berbagai sumber sebagai sumber
data. Dokumen tersebut bisa berupa teks, catatan, laporan, surat, atau bahan tertulis
lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik validasi data dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi
data. Triangulasi data adalah proses pengumpulan data yang dirancang untuk
mencapai tujuan tertentu secara sistematis dan logis. Peneliti memasukkan gagasan-
gagasan yang merujuk pada jurnal dan buku sebagai sumber referensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sabtu Malam di Malioboro

SABTU (6(6) malam dan Minggu
dan

progo: Meski pemkab setempat behm

ka resmi namun

me-

‘ mangluaruasamh Ratusan kenda-

wmmmm&h pe;alan
kaki

Seperti dinyatakan dalam ‘Sultan

bol di
) mark Yogyakaﬂa Di titik nol, sepem

ada ‘fun bike', para p peda ber-
ging kembali ke
masa normal sebelum ada Covid-19.
Menjadi masalah, karena warga
yang bercengkerama tersebut tidak se-
mua memakai masker. Gubermnur DIY
Sultan HB X memang sengaja mele-
wati Maliobero . ftulah sebabnya meng-
apa geram, dan menganczm akan me-

jenuhan sosial dan psikologis tentu
akan menjadi masalah tersendini. Ka-
rena itulah ajakan Presiden untuk hidup
sebab kalau berdamai bisa menim-
bulkan konotasi lain bagi warga yang i |
dak pas mengartkannya.

Apapun namanya era normal baru

nutup warga ti-
dak tertib dalam protokol kesehatan.
Kegeraman Sultan HB X itu wajar,
karena temyata tidak semua mematuhi
protokol kesehatan, Apalagi dilakukan
di kawasan wisata Malioboro. Jalan
legandaris tersebut siapa yang tak me-

nor-
mal yang Ialu. Era normal yanﬂ falu,
bisa terjadi jika vaksin Covid-1
mukan yang WHO menyatakai
mungkinan baru 2 tahun

ngenal? Mudah: tidak ada
dampaknya, namun akan menjadi
musibah jika berakibat ada yang terke-
na kasus bau di masa pandemi Covid-
19, Bukan hanya tracing akan sulit, se-
bab yang datang di Malioboro tersebut
bukan hanya warga DIY, namun

Analisis Konfiks “Ke-an”....

Gambar 1. Tampilan Tajuk Rencana “Sabtu Malam di Malioboro”, Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 2020,

https:/ /images.app.goo.gl/ZPjy6RYIvZiW4UxG7

1.  Penggunaan konfiks (Ke-an)

a. Kesehatan

Dalam penelitian ini, konfiks (Ke-an) digunakan dalam bentuk satu kata,

dan berikut adalah penjelasan mengenai penggunaannya.

“Itulah sebabnya mengapa geram, dan mengancam akan menutup
Kawasan Malioboro bila warga tidak tertib dalam protokol kesehatan.”

Secara struktural, kata "kesehatan" yang ditebalkan dalam kalimat
tersebut terbentuk dari imbuhan ke- + sehat + -an. Contoh kata "kesehatan"
dalam kalimat tersebut merupakan hasil penggabungan prefiks (-ke) dan
sufiks (-an) yang ditambahkan bersamaan pada kata dasar "sehat". Dalam
konteks makna, "kesehatan" merujuk pada kondisi tubuh dan bagian-
bagiannya yang baik, bebas dari rasa sakit, dan dalam keadaan waras.

b. Kegeraman

Dalam penelitian ini, konfiks (Ke-an) digunakan dalam satu kata, dan
berikut ini dijelaskan cara penggunaannya.
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“Kegeraman Sultan HB X itu wajar,karena ternyata tidak semua
mematuhi protokol kesehatan.”

Secara bentuk, kata "kegeraman" yang ditebalkan dalam kalimat di atas
terbentuk dari kombinasi ke- + geram + -an. Contoh kata "kegeraman" pada
kalimat tersebut dibentuk oleh penggabungan prefiks (ke-an) dan sufiks (-an)
yang ditambahkan bersamaan pada kata dasar "geram'. Dalam konteks
makna, "kegeraman" mengacu pada perasaan emosi negatif yang sering
terkait dengan kemarahan, frustrasi, atau ketidakpuasan yang mendalam
terhadap suatu situasi.

c. Kehidupan

Pada penelitian ini, konfiks (Ke-an) digunakan dalam bentuk satu kata,
dan berikut ini dijelaskan cara konfiks (Ke-an) tersebut digunakan.

“Klaster yang kemudian yang dihubungkan dengan Malioboro, area
dari kehidupan ekonomi ribuan warga.”

Secara bentuk, kata "kehidupan' yang ditebalkan dalam kalimat
tersebut terbentuk dari kombinasi ke- + hidup + -an. Contoh kata "kehidupan"
pada kalimat tersebut tercipta melalui penggabungan prefiks (-ke) dan sufiks
(-an) yang ditambahkan bersamaan pada kata dasar "hidup". Dalam konteks
makna, ‘"kehidupan" merujuk pada proses pencarian kebahagiaan,
pengembangan diri, pencapaian tujuan pribadi, atau memberikan makna
melalui interaksi sosial serta kontribusi terhadap masyarakat.

d. Kejenuhan

Dalam penelitian ini, terdapat penggunaan satu kata yang
menggunakan konfiks (Ke-an). Penjelasan mengenai pemanfaatan konfiks
(Ke-an) tersebut kemudian dijabarkan.

“Bahkan kejenuhan sosial dan psikologi tentu akan menjadi masalah
tersendiri.”

Dari segi struktur, kata "kejenuhan" yang ditebalkan pada kalimat
tersebut tercipta dari penggabungan ke- + jenuh + -an. Contoh kata
"kejenuhan" pada kalimat tersebut terbentuk melalui penyatuan prefiks (-ke)
dan sufiks (-an) yang ditambahkan bersama-sama pada kata dasar "jenuh".
Secara makna, "kejenuhan" merujuk pada perasaan ketidakpuasan atau
kebosanan yang timbul saat seseorang merasa telah terlalu lama terlibat
dalam aktivitas atau situasi yang dianggap monoton atau kurang menarik.

e. Kemungkinan

Dalam penelitian ini, konfiks (Ke-an) digunakan dalam bentuk satu kata,
dan berikut ini dijelaskan cara penggunaan konfiks (Ke-an) tersebut.

“Era normal yang lalu, bisa terjadi jika vaksin covid 19 ditemukan yang

WHO menyatakan kemungkinan baru dua tahun mendatang.”
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Dari segi struktur, kata "kemungkinan" yang ditebalkan dalam kalimat
tersebut terbentuk dari penggabungan ke- + mungkin + -an. Contoh kata
"kemungkinan" pada kalimat tersebut tercipta melalui penggabungan prefiks
(-ke) dan sufiks (-an) yang ditambahkan secara bersama-sama pada kata dasar
"mungkin". Dari sisi makna, "kemungkinan" mengacu pada potensi atau
peluang terjadinya suatu peristiwa atau keadaan di masa depan.

2. Penggunaan konfiks (Ber-an)
a. Ber-datang-an

Dalam penelitian ini, terdapat penggunaan satu kata yang
menggunakan konfiks (Ber-an). Penjelasan mengenai pemanfaatan konfiks
(Ber-an) tersebut kemudian dijabarkan.

“Mesti pemkab setempat belum membuka resmi namun masyarakat
sudah berdatangan.”

Dari segi struktur, kata "berdatangan" yang ditebalkan dalam kalimat
tersebut terbentuk dari gabungan ber- + datang + -an. Proses penerapan
konfiks (Ber-an) pada kata "berdatangan" dilakukan dengan penambahan
prefiks (ber-) dan sufiks (-an) secara simultan pada kata dasar "datang". Secara
makna, "berdatangan" menggambarkan aksi sekelompok orang atau benda
tiba secara bersamaan atau berturut-turut ke suatu lokasi atau pada suatu
waktu tertentu.

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini adalah penggunaan konfiks (Ke-an) dan (Ber-an)

menunjukkan variasi yang kreatif dalam pembentukan kata-kata dengan makna yang
spesifik. Konfiks (Ke-an) digunakan untuk membentuk kata-kata seperti "kesehatan,"
"kegeraman," "kehidupan," "kejenuhan," dan "kemungkinan," yang masing-masing
menggambarkan aspek-aspek yang berbeda dari kehidupan dan pengalaman
manusia. Misalnya, "kesehatan" merujuk pada kondisi tubuh yang baik, "kegeraman"
mencerminkan perasaan emosi negatif terhadap suatu situasi, dan "kemungkinan"
mengacu pada peluang terjadinya suatu peristiwa di masa depan.

Di sisi lain, konfiks (Ber-an) digunakan dalam pembentukan kata "berdatangan,"
yang menggambarkan aksi sejumlah orang atau benda yang tiba secara bersamaan
atau berturut-turut ke suatu tempat. Dengan demikian, konfiks (Ber-an) memberikan
dimensi dinamis pada pembentukan kata, menyoroti kegiatan kolektif atau serentak

dalam konteks penelitian.
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